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Abstrak
		Gamelan Bebonangan merupakan salah satu barungan gamelan klasik Bali yang memiliki fungsi penting dalam konteks ritual dan prosesi keagamaan. Di Desa Adat Tangkas, Klungkung, gamelan Bebonangan masih hidup dan diwariskan secara lisan dengan ciri musikal yang khas, salah satunya melalui gending-gending Bebonangan yang masih tetap lestarikan hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah, struktur instrumentasi, dan karakteristik musikal gending Bebonangan Desa Tangkas. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil Gamelan Bebonangan Desa Adat Tangkas merupakan warisan karawitan klasik Bali yang memiliki sejarah panjang, fungsi ritual yang kuat, serta karakteristik musikal yang khas. Barungan gamelan Bebonangan di Desa Tangkas memiliki instrumentasi yang sederhana, dimana dapat dilihat dari jumlah instrument yang terdapat didalamnya, yaitu: kendang, bonang, kempli, cen-ceng, kempur, gong dan bende. Gending Balung Slumed menjadi representasi identitas musikal desa dengan kekhasan pada pola bonang, bende, dan teknik kendang. Pencatatan gending ini merupakan langkah strategis dalam menjaga kesinambungan tradisi karawitan Bali agar tetap lestari dan dapat dipelajari oleh generasi mendatang.
	Kata kunci: Gamelan Bebonangan, Khas Desa Adat Tangkas
Abstract
		Gamelan Bebonangan is a classical Balinese gamelan ensemble that plays a vital role in rituals and religious processions. In the Tangkas Traditional Village, Klungkung, the Bebonangan gamelan is still alive and has been passed down orally, possessing distinctive musical characteristics, one of which is the Bebonangan songs, which are still preserved to this day. This study aims to describe the history, instrumentation structure, and musical characteristics of the Bebonangan songs in Tangkas Village. The research method used was qualitative-descriptive, with data collection techniques including observation, interviews, and literature review. Results: Gamelan Bebonangan in Tangkas Traditional Village is a legacy of classical Balinese gamelan with a long history, strong ritual functions, and distinctive musical characteristics. The Bebonangan gamelan ensemble in Tangkas Village has simple instrumentation, as evidenced by the number of instruments present: kendang, bonang, kempli, cen-ceng, kempur, gong, and bende. The Balung Slumed gamelan represents the village's musical identity, with its distinctive bonang (bonang) and bende (bende) patterns and drumming techniques. Recording this gamelan is a strategic step in preserving the Balinese gamelan tradition so that it remains sustainable and can be studied by future generations.
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	Seni karawitan Bali merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang kaya dan kompleks. Dalam karawitan terkandung unsur musikal seperti melodi, ritme, dinamika, serta teknik permainan instrumen yang diwariskan secara turun-temurun. Keberadaan karawitan tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai ekspresi artistik masyarakat yang hidup berdampingan dengan tradisi musik daerah. Menurut Bandem, “karawitan Bali memiliki bentuk musikal yang unik, berkembang dari masyarakat, dan diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi” (Bandem, 1986: 12).
	Salah satu repertoar klasik yang hidup dalam masyarakat adalah gending Balung Slumed Bebonangan di Desa Adat Tangkas, Kabupaten Klungkung. Gending ini merupakan bagian dari barungan gamelan Bebonangan yang telah lama menjadi identitas musikal desa tersebut. Pewarisan gending ini dilakukan secara tradisi lisan melalui proses hafalan dan latihan berulang. McPhee menyebut bahwa “tradisi musikal Bali pada dasarnya bersifat oral, sehingga keberlanjutan suatu gending sangat bergantung pada ingatan dan keterampilan penabuh” (McPhee, 1966: 24).
	Tradisi lisan ini memiliki keunikan, namun sekaligus menyimpan kerentanan yang tinggi. Jika tidak ada proses pencatatan dan pendokumentasian, maka ketika penabuh senior berpulang atau tidak aktif lagi, detail musikal suatu gending berpotensi hilang. Sukadana juga menegaskan bahwa “kehilangan satu generasi penabuh berarti potensi hilangnya satu bentuk gending” (Sukadana, 2024: 33). Oleh sebab itu, dokumentasi menjadi langkah penting dalam menjaga kesinambungan pengetahuan musikal. Gending Balung Slumed Bebonangan memiliki karakteristik musikal yang khas dengan pola pukulan bonang yang jatuh secara perlahan atau slumed. Struktur melodinya sederhana namun sarat nuansa estetis. Tenzer mencatat bahwa kekuatan musikal gamelan Bali justru sering terletak pada “permainan ritme dan lapisan suara yang membentuk kesan agung dan megah” (Tenzer, 2000: 57). Gaya musikal Klungkung sendiri dikenal kuat dalam menjaga tempo, ritme yang presisi, serta kejelasan pukulan bonang sebagai pusat melodi.
	Dalam konteks pendidikan seni karawitan, pendokumentasian gending seperti Balung Slumed menjadi sangat penting. Melalui pencatatan notasi dan rekaman audio-visual, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih sistematis dan dapat diakses oleh generasi mendatang. Menurut Sugiartha, “pencatatan struktur musikal merupakan bentuk pelestarian aktif terhadap warisan budaya karawitan Bali” (Sugiartha, 2005: 44). Selain untuk pelestarian, pencatatan juga mendukung pengembangan studi akademik. Repertoar gending yang telah terdokumentasi dengan baik dapat dijadikan bahan ajar, referensi penelitian, maupun bahan eksplorasi artistik. Dengan demikian, pelestarian seni karawitan tidak hanya bersifat pasif, tetapi aktif dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
2. A. METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Lokasi penelitian berada di Desa Adat Tangkas, Klungkung. Teknik pengumpulan data digunakan yaitu Teknik obserpasi, wawancara dan studi pustaka.
3. II. PEMBAHASAN
1. Sejarah Gamelan Bebonangan
	Gamelan Bebonangan merupakan salah satu jenis barungan gamelan tua yang berkembang dan hidup secara turun-temurun di Bali, khususnya di wilayah Klungkung. Barungan gamelan ini memiliki keunikan yang sangat khas dibandingkan dengan jenis barungan lainnya, terutama karena peran instrumen bonang yang begitu dominan. Bonang berfungsi sebagai pusat pengatur melodi, menjadi penentu arah musikal serta pengikat antara instrumen pengiring lainnya. Dalam struktur musikalnya, Bebonangan dikenal memiliki pola tabuhan yang ritmis, teratur, serta mudah diadaptasi ke dalam berbagai konteks pertunjukan masyarakat.
	Secara historis, gamelan Bebonangan telah ada sejak masa kerajaan-kerajaan Bali kuno, jauh sebelum munculnya gamelan gong kebyar yang kini lebih populer. Menurut Bandem, “Gamelan Bebonangan merupakan barungan gamelan Bali klasik yang telah ada sebelum berkembangnya barungan gong kebyar pada awal abad ke-20” (Bandem, 1986: 41). Pernyataan ini menunjukkan bahwa Bebonangan menempati posisi penting dalam sejarah perkembangan karawitan Bali, menjadi salah satu fondasi musikal yang kemudian melahirkan berbagai bentuk gamelan lainnya di kemudian hari.
	Jejak awal kemunculan Bebonangan diyakini telah muncul sejak abad ke-16, pada masa keemasan Kerajaan Klungkung yang dipimpin oleh Dalem Waturenggong. Pada masa ini, Bali mengalami perkembangan budaya yang pesat akibat interaksi intensif dengan Jawa, terutama melalui hubungan politik dan perkawinan bangsawan. Dalam konteks pertukaran budaya tersebut, sejumlah instrumen musik dari Jawa turut masuk ke Bali. Salah satu instrumen yang paling berpengaruh adalah bonang, yang pada akhirnya mengalami proses adaptasi dan transformasi sehingga menjadi reong dalam barungan gamelan Bali. Proses transformasi ini merupakan bukti adanya dialog budaya yang kuat antara dua wilayah dalam menciptakan bentuk kesenian yang khas dan berakar lokal.
	Selain catatan abad ke-16, jejak sejarah gamelan Bebonangan juga dapat dilacak lebih jauh ke masa pemerintahan Raja Warakata Istana Tungga Dewa pada tahun 1016–1025 Masehi. Dalam beberapa literatur dan sumber sejarah lokal, istilah bebanjuran muncul sebagai salah satu bentuk awal ensambel musik tradisional Bali. Istilah ini kemudian dianggap sebagai cikal bakal dari barungan baleganjur modern, dan menjadi salah satu dasar kemunculan bentuk awal Bebonangan. Dengan demikian, eksistensi Bebonangan bukan hanya muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan hasil evolusi panjang dari sistem musikal yang telah ada di Bali selama berabad-abad.
	Fungsi awal gamelan Bebonangan pada masa itu erat kaitannya dengan kegiatan ritual masyarakat Bali. Dalam wawancara dengan I Putu Agus Dharmajaya, S.Sn.—seorang seniman karawitan asal Klungkung dan putra dari komposer ternama I Komang Sukarya—dijelaskan bahwa “Fungsi awalnya adalah ritual, terutama saat prosesi seperti melasti dan mepeed. Karena kebutuhan mobilitas saat upacara, instrumen besar dari gong gede dipecah dan diambil bagian-bagian kecilnya. Dari sanalah muncul bentuk gamelan yang bisa dibawa berjalan, termasuk bebonangan.” Pernyataan ini memberikan gambaran bahwa Bebonangan lahir sebagai bentuk adaptasi dari barungan besar seperti Gong Gede agar lebih mudah digunakan dalam situasi prosesi yang membutuhkan mobilitas tinggi.
	Bila dilihat dari segi fungsi, Bebonangan memiliki peran strategis dalam mendukung jalannya prosesi adat dan keagamaan di Bali. Barungan ini memungkinkan masyarakat untuk membawa alunan musik sakral ke berbagai lokasi ritual tanpa kesulitan memindahkan instrumen besar seperti pada barungan Gong Gede. Struktur barungan yang relatif sederhana namun kuat secara musikal menjadikan Bebonangan sangat fleksibel dan praktis digunakan.
	Seiring berjalannya waktu, gamelan Bebonangan tidak hanya berfungsi dalam konteks ritual, tetapi juga berkembang menjadi sarana ekspresi seni dan budaya masyarakat. Dalam banyak desa adat di Klungkung, termasuk Desa Adat Tangkas, Bebonangan mulai dipelajari dan dimainkan secara luas oleh masyarakat sebagai bagian dari warisan budaya leluhur. Repertoar gending-gending klasik diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi, menjaga kontinuitas bentuk musikalnya dari masa kerajaan hingga era modern saat ini.
	Dengan akar sejarah yang panjang, peran penting dalam konteks ritual, serta karakteristik musikal yang khas, gamelan Bebonangan dapat dikatakan sebagai salah satu tonggak penting dalam sejarah perkembangan karawitan Bali. Keberadaannya bukan sekadar barungan gamelan biasa, melainkan representasi dari dinamika budaya, interaksi antardaerah, dan daya adaptasi masyarakat Bali terhadap kebutuhan ritual dan estetika musikal.
0.  Instrumen Gamelan Bebonangan Desa Tangkas
[bookmark: _Hlk227749115]	Barungan gamelan Bebonangan di Desa Tangkas memiliki instrumentasi yang sederhana, dimana dapat dilihat dari jumlah instrument yang terdapat didalamnya, yaitu:
	No
	Nama Instrumen
	Jumlah Instrumen

	1
	Kendang ( Lanang dan Wadon)
	1 Pasang

	2
	Bonang (Reong dan Ponggang)
	1 Set

	3
	Kempli
	1 Buah

	4
	Ceng-ceng
	8 Pasang

	5
	Kempur
	1 Buah

	6
	Gong (Lanang dan Wadon)
	1 Pasang

	7
	Bende
	1 Buah



Instrumentasi ini menunjukkan struktur yang sederhana namun kuat secara musikal
3. Karakter Musikal Gamelan Bebonangan Di Desa Tangkas
	Gending Balung Slumed memiliki ciri khas pada pola permainan bonang yang berulang dengan tempo relatif tenang (slumed). Kempli berfungsi sebagai pengatur tempo menggantikan kajar. Bende dimainkan dengan pola gegilakan yang lebih padat dibandingkan pola bende pada gending gilak.
	Instrumen kendang memegang peran penting sebagai pemurba lagu. Pola permainan kendang di Desa Tangkas dikenal dengan istilah lokal seperti nyeruwadi, ngaras, dan nigtig atau nrigtig. Salah satu kekhasan utama adalah transformasi ketukan dari 4/4 menuju 3/4 yang memberikan warna musikal tersendiri.
a. 4. Deskripsi & Notasi Gending Gamelan Bebonangan    Desa Tangkas
	Gending Bebonangan merupakan salah satu repertoar musikal tradisional Bali yang sangat tua dan memiliki peran penting dalam berbagai upacara keagamaan, khususnya dalam konteks ritual atau upacara agama khususnya. Salah satu bentuk gending bebonangan yang memiliki ciri khas tersendiri dapat ditemukan di Desa Adat Tangkas, Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung. Gamelan bebonangan khas Desa Tangkas umumnya dimainkan dengan barungan Gamelan Bebonangan yang terdiri atas instrumen yang sederhana seperti bonang (riong dan ponggang), kendang, ceng-ceng, gong, bende, dan beberapa instrumen pelengkap lainnya. Gamelan Bebonangan desa Tangkas memiliki ciri atau kekhasan yang dapat dilihat dan di dengar dari beberapa pola permainan instrumentasi seperti:
5. Instrumen bonang (riong dan ponggang): Gamelan Bebonangan di desa Tangkas instrumen berpencon disebut dengan instrumen Bonang didalamnya yaitu instrumen riong dan ponggang yang memiliki pola permainan yang sederhana dimulai dari permainan riong dan ponggang yang memiliki pukulan permainan melodi secara berulang-ulang.
	Instrumen kempli: Salah satu instrumen yang memiliki peran penting dalam permainan Gamelan Bebonangan di desa Tangkas dalam barungannya ialah instrumen kempli. Dimana dalam permainan barungannya tidak memakai instrumen kajar namun memakai instrumen kempli untuk mengatur tempo permainan gending yang dimainkan
	Instrumen bende: Permainan Gamelan Bebonangan ini yang menjadi salah satu ciri khasnya merupakan permainan instrumen bende yang memiliki pola permainan gegilakan yang berbeda dari pada pukulan bende umumnya pada permainan gilak dan memiliki pukulan permainan yang lebih padat.
	Instrumen kendang:  Instrumen kendang merupakan salah satu instrumen yang memiliki peran yang sangat penting dimana didalam permainan Gamelan Bebonangan ini, instrumen kendang berfungsi sebagai pemurba atau pemimpin jalannya gending atau lagu yang dimainkan. Di desa Tangkas permainan instrumen kendang dalam Gamelan Bebonangan menggunakan 1 pasang kendang yaitu lanang dan wadon yang memiliki ciri khas atau style permainan kendang yang khusus terdapat didalam gending/tabuh bebonangan di desa Tangkas ini memiliki ciri khas pada transformasi ketukan dari 44 menjadi 34  secara ritmis dan musikal, sehingga terasa berbeda dan lebih jelas didengar pada permainan instrumen kendang, yang dimana menjadi salah satu kekhasan di dalam permainan gendingnya memiliki ciri khas dan pola permainan yang berbeda-beda sesuai dengan gending atau tabuh yang dimainkan dimana dikenal dengan beberapa istilah atau penyebutan penamaan pola permaiannya seperti nyeruwadi, ngaras, nyelumed, dan penyebutan lainnya dimana pola permaiannya akan berbeda sesuai dengan gending yang dimainkan. Selain itu pola kendang yang sangat menonjol yaitu permainan kendang lanang atau dikenal dengan istilah “tabuh lanangan” serta istilah lokal dalam pukulan permainannya juga disebutkan yaitu seperti “ngodor” dan “nigtig atau nrigtig”. Dalam istilah pola dan tehnik pukulan permainan tersebut memiliki arti atau fungsi dimana sebagai berikut:
	Nyeruwadi: Nyeruwadi merupakan salah satu pola permainan pukulan kendang jejagulan yang dimana permainanya merupakan penanda akan mencari pukulan atau jatunya ketukan Gong. Dalam permainan Gamelan Bebonangan pola pukulan kendang nyeruwadi berbeda-beda sesuai dengan gending yang dimainkan seperti pada gending “Jaran Sirig” dengan “Balung Slumed” yeng memiliki pola permainan berbeda.
	Ngaras: Pola permainan ngaras merupakan pola jejagulan dimana memiliki pola pukulan kendang yang hampir sama dengan permainan pola nyeruwadi dimana perbedaannya, permainan pola ngaras lebih pendek dan lebih kompleksitas yang memiliki pola permainan lebih simpel dimana pola permainan ini di pergunakan biasanya pada tabuh “gilak,tembung, dan jaran sirig”.
	Nigtig atau nrigtig: Pola pukulan ini merupakan pola pukulan permainan yang dimana merupakan ciri khas pada pukulan jagul (ngaras/nyeruwadi) dimana “nigtig/nrigtig” yang diartikan memukul. Dimana pola pukulan nigtig/nrigtig ini memiliki pola pukulan yang terdapat pada kendang lanang dan wadon dimana fungsinya merupakan memberikan ornamentasi pada pola permainan kendang tersebut dan dimana dalam pola permainan kendang tersebut menjadi padat atau istilah lokal disebutkan “wayah”.
1. Notasi Gending
	Dalam gamelan Bebonang di desa Tangkas memiliki beberapa gending-gending khas atau style Tangkas seperti gending Gilak, Jaran Sirig, Tembung, Biyakala, Ketekok Jago dan gending-gending khas lainnya. Salah satu gending yang masih dimainkan hingga saat ini yaitu gending Balung Slumed, berikut notasinya:
-	Gending Balung Slumed Bebonangan Desa Tangkas:
[image: ]
III. PENUTUP
[bookmark: _Hlk227749116]	Gamelan Bebonangan Desa Adat Tangkas merupakan warisan karawitan klasik Bali yang memiliki sejarah panjang, fungsi ritual yang kuat, serta karakteristik musikal yang khas. 
	Barungan gamelan Bebonangan di Desa Tangkas memiliki instrumentasi yang sederhana, dimana dapat dilihat dari jumlah instrument yang terdapat didalamnya, yaitu: kendang, bonang, kempli, cen-ceng, kempur, gong dan bende.
	Gending Balung Slumed menjadi representasi identitas musikal desa dengan kekhasan pada pola bonang, bende, dan teknik kendang. Pencatatan gending ini merupakan langkah strategis dalam menjaga kesinambungan tradisi karawitan Bali agar tetap lestari dan dapat dipelajari oleh generasi mendatang.
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